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Abstract

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIl denganjumlah 20 orang siswa. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa lembar observasi, dokumentasi dan tes hasil belgjar. Data yang diperoleh dalam
penelitian dianalis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua kali siklus dan setiap siklusterdiri dari satu kali pertemuan. Hasil penelitian dari setiap siklus yang
telah dilaksanakan dengan menggunakan model Pembelgjaran Discovery Learning menunjukkan adanya
peningkatan baik proses pembelgjaran maupun hasil belgjar siswa. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian siswa
dalam pembelajaran, dimana pada siklus | nilai rata-rata yang diperoleh siswa baru mencapai ketuntasan 65%
dengan nilai rata-rata siswa 68, sedangkan pada siklus I menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi dengan
ketuntasan mencapai 90% dan nilai rata-rata siswa 82. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model Pembelgjaran Discovery Learning dapat meningkatkan Kreatifitashasil belgjar siswa dalam pembelgjaran

IPS dikelas VII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek
yang sangat penting dalam meningkatkan kemajuan
suatu bangsa karena pendidikan dapat menciptakan
sumber daya manusia yang lebih bak serta
berwawasan luas.

Agung Dwi  Darmawan  (2006:1)
mengatakan masyarakat yang semakin
besar terhadap pendidikan serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, membuat pendidikan
tidak mungkin lagi dikelola hanya dengan melalui
pola tradisional. Metode-metode pembelgjaran
konvensional yang cenderung masih berpusat pada
guru (teacher centered), text book centered dan
monomedia sudah sepatutnya diinovasi karena jika
guru masih mendominasi proses pembelgaran
maka siswa akan bersikap pasif. Selain itu, siswa
akan menganggap proses pembelgjaran adalah
sesuatu  yang membosankan, monoton, kurang
menyenangkan, dan berbagai macam keluhan
lainnya.

Model pembelgjaranpenemuan (Discovery
Learning) diartikansebagai proses pembelgaran
yang terjadi ketika siswa tidak disgjikan informasi
secara langsung tetapi siswa dituntut untuk
mengorganisasikan pemahaman mengenai
informasi tersebut secara mandiri. Siswa dilatih
untuk terbiasa menjadi seorang yang saintis
(ilmuan).Mereka tidak hanya sebagai konsumen,
tetap idiharapkan pula bisa berperan aktif, bahkan
sebagai pelaku dari penciptailmu pengetahuan.

Sudjana (2013:28) menyatakan, “Belajar
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang
ada di sekitar individu. Belgjar adalah proses yang
diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui
berbagai pengalaman. Belgar adalah proses

melihat, mengamati, memahami sesuatu”. Dalam
proses penggaran yang menjadi persoalan
utamanya adalah adanya proses belgjar pada siswa
yaitu proses berubahnya tingkah laku siswa melalui
berbagai pengetahuan dan pengalaman yang
diperolehnya. Senada dengan itu, Slameto (dalam

Hamdani, 2010:20) menyatakan, “Belajar adalah

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

MenurutHosnan (2014:282), Discovery
L earningadal ahsuatu model
untukmengembangkancarabel gj araktifdenganmene
mukansendiri, menyelidikisendiri, makahasil yang
diperolehakan setiadan tahan lama dalam ingatan.
Melalui belgjar penemuan, siswa juga bisa belgjar
berpikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri
masalah yang dihadapi. Sedangkan pendapat
Kurniasih, dkk (2014:64), Model Discovery
Learningadalah proses pembelgjaran yang terjadi
bila pelgaran tidak disgikan dengan pelgjaran
dalam bentuk finalnya ,tetapi diharapkan siswa
mengorganisasikan sendiri. Discovery adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data atau
informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau
percobaan.

Suherman, dkk (2001:179) menyebutkan
terdapat beberapa kelebihan atau keunggula
nmetode Discovery Learning, yaitu:

1. Siswa aktif dalam kegiatan belgjar, sebab ia
berpikir dan menggunakan kemampuan untuk
menemukan hasil akhir.

2. Siswa memahami benar bahan pelgarannya,
sebab mengalami sendiri proses
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menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan
caraini lebih lama untuk diingat.

3. Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa
puas. Kepuasan batin ini mendorongnya untuk
melakukan penemuan lagi sehingga minat
belajarnya meningkat.

4. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan
metode penemuan akan lebih  mampu
mentransfer  pengetahuannya ke berbagai
konteks.

5. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak
belgjar sendiri.

Model pembelgjaran Discovery Learning
diharapkan dapat meningkatkan hasil tes kreatifitas
belagjar siswa. Persaingan yang positif akan terjadi
di kelas dalam rangka pencapaian prestas belgjar
yang optimal. Pembelajaran Discovery Learning
diharapkan dapat membantu siswa untuk
memahami  struktur atau ide-ide kunci dan
penemuan pribadi (Kemendikbud, 2013).Dari
uraian tersebut diatas peneliti bermaksud untuk
membuat  suatu  penelitian yang  berjudul
“Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui
Model Pembelaran Discovery Learning Pada Mata
Pelgjaran IPS di Kelas VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan.

2. METODE PENELITIAN

Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai
berikut :

1. Pengumpulan data dengan observasi

Hasil pengumpulan data yang diperoleh
dengan cara menjumlahkan kriteria yang sangat
baik, baik, cukup, dan kurang yang diiisi oleh
obsever.

2. Tes

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini dianalisis dengan perhitungan persentase. Data
yang diperoleh dari hasil tes tertulis. Setelah data
yang diperoleh dilakukan pengolahan data sebagai
berikut:

a. Siswa dikatakan tuntas belgjar jika siswa telah
menguasai materi 70% dari materi yang telah
diuji.

b. Siswa dikatakan tuntas jika 70% atau lebih
siswa telah menguasai materi 70% dari materi
yang digjarkan.

Dimana pada penelitian ini  peneliti
menggunakan hasil tes ulangan harian siswa untuk
melihat peningkatan pada siklus pertama.

3. Angket

Lembaran ini berguna untuk mengukur
dan mengetahui kebenaran minat berdiskus,
bertanya, dan menjawab dari masing-masing siswa.
4. Dokumentasi

Pada dokumen dalam teknik pengumpulan
data dapat di deskripsikan berupa foto-foto yang
digunakan sebagai bukti bahwa peneliti telah
melakukan proses pembel gjaran.

Dalam penelitian ini pendliti
menggunakan beberapa instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data, yaitu:

1. Anaisisangket

Siswa mengisi angket dengan memilih
kerterangan selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR)
dan tidak pernah (TP) untuk setiap pernyataan.
Tiap keterangan diberi poin yang berbeda. Untuk
pernyataan selalu diberi poin 4, Sering 3, Jarang
diberikan poin 2 dan tidak pernah diberi poin 1.

Data angket yang telah terkumpul dihitung
dan ditabulasikan, Kemudian dijumlahkan masing-
masing indikator. Rumus yang peneliti gunakan
untuk menganalisa angket berdasarkan indikator
yaitu, Nasution (dalam Desfitri2008:42) :

=2 100%
Dimana: P : Persentase hasil yang diperoleh

f : Jumlah frekuens jawaban masing-

masing indikator

N : Jumlah skor maksmum masing-

masing indikator
Kriteria keberhasilan, Desfitri (2008:42) :

81% - 100% = Sangat tinggi
65% - 80 % =Tinggi

55% - 64% = Cukup

46% - 54% = Rendah

0% - 45% = Sangat rendah

2. Lembar observasi aktivitas guru

Sedangkan anadlisis data pengelolaan
pembelgjaran oleh guru adalah data hasil observasi
kegiatan guru yang digunakan untuk melihat proses
perkembangan guru dalam mengelola pembelgjaran
yang terjadi selama pembelgjaran berlangsung,
kemudian data tersebut dianalisis dengan teknik
pembelgjaran, skor dari semua aspek dalam proses
pembelgiaran dihitung dengan rumus, Menurut
Desfitri (2008:40):

_ jumlah skor yang diperoleh 0/
Penentuan skor = jumlah sk};r riaksimal x100%
Kriteria Keberhasilan, Menurut Desfitri(2008:40),
yaitu:
76%-100% : Baik
51%-75% : Cukup Baik
26%-50% : Kurang Baik
0%-25% :Tidak Baik.
3. DataHasil Belgjar

Data hasil belgar adalah data yang
diperoleh melalui tes hasil belgjar. Data ini akan
diolah dengan menggunakan ketuntasan belgjar.
Berdasarkan data hasil belgjar tersebut, teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik
persentase.

Teknik persentase digunakan  untuk
mengetahui persentase hasil tes kreatifitas belgjar
siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Untuk menentukan persentase hasil tes kreatifitas
belgjar siswa secara klasikal, digunakan rumus
yang dinyatatakan Desfitri (2008:43), yaitu:

TB= ix L00%
Keterengan:
TB=  Ketuntasan belgjar secara klasikal
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S = Jumlah siswa yang memperoleh nilai
standar KKM
n = Jumlah seluruh siswa

Hasil analisis dalam meningkatkan hasil
belajar ranah kognitif siswa dalam pembelgjaran
IPS dinyatakan berhasil apabila setelah diadakan
tes pada akhir pembelgjaran 70% atau lebih dari
siswa yang hadir di kelas mencapai nilai> 70. Jika
hal tersebut dapat tercapai, maka penggunaan
model  Discovery Learningdapat  dikatakan
meningkatkan hasil tes kreatifitas belajar siswa
dalam pembelgjaran IPS di Kelas VII SMP Negeri
5 Padangsidimpuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk  mencapai  indikator-indikator
tersebut rencana pembelgjaran dibagi menjadi tiga
tahap yaitu: 1) kegiatan awal, 2) kegiatan inti, 3)
kegiatan akahir. Ketiga tahap kegiatan ini tidak
berdiri sendiri, melainkan terkait antara kegiatan
yang satu dengan kegiatan yang lainnya
Perencanaan pembelgjaran ini dibagi
beberapal angkahintimodel Discovery Learning.

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan oleh
observer. Untuk melakukan pengamatan tersebut,
peneliti menyediakan dan memberikan lembaran
observas kepada observer berupa rambu-rambu
karakteristik pembelgjaran IPS menggunakan
model Discovery Learningdari aspek guru dan
rambu-rambu karakteristik pembelgjaran IPS dari
aspek siswa serta format pencatatan lapangan.

Dengan adanya rambu-rambu karakteristik
tersebut, observer dapat mengamati apakah
tindakan yang dilakukan guru maupun siswa sudah
sesuai  dengan langkah-langkah pembelgjaran
model Discovery Learningyang telah direncanakan.
Selain itu, juga untuk melihat sgauhmana
keberhasilan dan  ketercapain  pelaksanaan
pembelgjaran menggunkan model  Discovery
Learningpada siklusi|.

Dari hasil andlisis hasil tes kreatifitas
belgjar siswakelas VII  SMP Negeri 5
Padangsidimpuan baikdarikognitif, afektif, dan
psikomotor yang diperoleh selama pembelgjaran
pada siklus I, nilaiakhiryang diperolehsiswabaru
mencapai ketuntasan 65% dengan nilai rata-rata
siswa 68.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus |
yang diperoleh, maka direncanakan untuk
melakukan siklus 1l. Peneliti harus meningkatkan
pembelgjaran dan pengorganisasian waktu dengan
tetap memperhatikan perbedaan yang ada pada
setiap siswa karena masing-masing individu
memiliki karakteristik dan potensi yang berbeda.

Berdasarkan nilai akhir dari siklus Il
menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi
dengan nilai akhir hasil tes kreatifitas belgjar siswa
pada siklus Il ini sudah mencapai ketuntasan 90%
dan nilai ratarata siswa 82. Dengan demikian,
pembelgjaran IPS menggunakan Model Discovery

Learning telah berhasil meningkatkan hasil tes
kreatifitas belgjar siswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil pendlitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hasil tes kreatifitas belgjar siswa dalam
pembelgjaran IPS di kelas VII SMP Negeri 5
Padangsidimpuan dengan menggunakan Model
Discovery Learning menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Dimana pada siklus | nilai rata-rata
yang diperoleh siswa baru mencapai ketuntasan
65% dengan nilai rata-rata siswa 68, sedangkan
pada sklus Il menunjukkan peningkatan yang
cukup tinggi dengan ketuntasan mencapai 90% dan
nilai rata-rata siswa 82.

Adapun saran berdasarkan kesimpulan
diatas ialah (1) Perencanaan pembelajaran Model
Discovery Learningharus disusun sistematis,
sehingga tiap tahap kegiatan tidak tumpang tindih
dan pembelgjaran berlangsung dengan baik. (2)
Pelaksanaan pembelgjaran menggunakan Model
Discovery Learning hendaknya disesuaikan dengan
perencanaan yang telah ditetapkan, sehingga
pembelgjaran berjalan dengan lebih baik, dan
tujuan yang diharapkan dapat tercapai sesuai
dengan yang diinginkan. (3) Dalam menerapkan
Model Discovery Learning guru harus benar-benar
memahami  langkah-langkahnya, dan  dapat
mengel ola waktu.
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